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ABSTRAK 

Di era pemerintahan George W. Bush, prioritas keamanan nasional Amerika 

Serikat adalah mengembangkan, menguji, dan secara berkala meluncurkan 

teknologi serta sistem pertahanan misil balistik. Oleh sebab itu, Amerika Serikat 

memutuskan untuk keluar dari perjanjian ABM pada tahun 2002. Dalam 

menganalisis kebijakan luar negeri tersebut, penggunaan level of analysis 

kelompok tipe coalition decision unit mampu untuk menjelaskan peran dari 

kelompok dalam birokrasi pemerintahan terhadap proses pengambilan keputusan 

secara jelas. Menurut analisa kelompok tipe coalition decision unit, proses 

pengambilan keputusan kebijakan luar negeri melibatkan aktor-aktor yang tidak 

memiliki hak untuk mengubah keputusan akhir yang telah disetujui sebelumnya 

secara kolektif. Selain itu, teori tersebut juga menjelaskan bahwa anggota koalisi 

saling bergantung satu sama lain untuk mempertahankan fungsi kontrol 

pemerintah. Kelompok dalam birokrasi pemerintahan yang merupakan bentuk dari 

coalition decision unit, yaitu National Security Council (NSC). Di dalam proses 

pengambilan keputusan saat itu, kursi pemerintahan Amerika Serikat dikuasai 

oleh mayoritas anggota staf NSC, antara lain Presiden George W. Bush, Wakil 

Presiden Richard B. Cheney, Menteri Pertahanan Donald Rumsfeld, dan Menteri 

Luar Negeri Colin K. Powell. Dominasi dari NSC tersebut pun menjadikan 

kelompok dalam birokrasi pemerintah sangat berpengaruh dalam menghasilkan 

kebijakan luar negeri Amerika Serikat terkait perjanjian ABM. 

 

Kata kunci: perjanjian ABM, kebijakan luar negeri, coalition decision unit, 

kelompok, National Security Council (NSC) 

 

In the era of George W. Bush's administration, the US national security priority is 

to develop ballistic missile technology and systems. Therefore, the United States 

decided to abandon the ABM agreement in 2002. In analyzing the foreign policy, 

the use of the level of analysis of the coalition decision unit type was able to 

explain the role of the group in the government bureaucracy. According to the 

analysis of the type of coalition decision unit, the foreign policy decision making 

process involves actors who have no right to change the collective final decision. 

In addition, the theory also explains that coalition members depend on each other 

to maintain the government's control function. The group in the government 

bureaucracy mentioned previously is a form of the coalition decision unit named 

the National Security Council (NSC). In the current decision making process, the 

seat of the United States government was controlled by a majority of NSC staff 

members, including President George W. Bush, Vice President Richard B. 

Cheney, Secretary of Defense Donald Rumsfeld and Secretary of State Colin K. 

Powell. The dominance of NSC made the group in the government bureaucracy 

very influential in generating US foreign policy related to ABM agreement. 

 

Keywords: ABM Treaty, foreign policy, coalition decision unit, group, National 

Security Council (NSC) 


